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ABSTRAR

Tujunn perelition untk mengetahui babawa laperan Keuzngan dapal digursskan wiuk memprediksi timgka
kehimgkruton demgmn. Model Aliman dan Foster, dan umuk mengelabui apahab tecdapat peebedaan timgka
kebnnekriian Maodal Aloman dar Foster pada perosatan et dan saemeny

Objek penclitian adalah tingkat kebanghrulon perusahann feile don parmens so-peblie di BED ahun 2003-
[ 2007, Sabjek peoelitien adalsh laporan kevangan perosalaan sedfe dan seesmen go-picidie i BEL tbom 2005,

2007 sebanyak 14 perusabann. Sumber data peselivan adalab den cataton vane dipobiikasikon di BEL Merode
analisiz datz menggunakan analisis: Z-Score Allman dan Z-Seore Foster, pespujian bipoiesi= mengeunakom
e sample 1 e s,
Hasil penelitias model Aliman model Al menumukban 37% aton § peresabann karcgosi baagkri
pada tabun ZO03, 20046 dan 2007, Sedangkan yvang masuk Ratepor eawan bangken schanvak 30% atan 3
peruszhaan poda tabon 2005, 2006 dan 2007, Perusahaos yong masuk dalom kategert tidak bangknd pada
Cadun 20605 sampan dengan 2007 adalab sebanvak 70425 atan =atg perusahnan zofo,
Model Foster menunjukkan 04,29%% ata % perusabaan kaegont bangkrd pada tabun 2005, 30% atae 7
' perusahign pads ahon 200 dan 2007, Sedongkan vang masuk kategori tidak banghrut sebanyvak 35,7 1% atwu
5 perusabian paala Sabon 2005, 20% aau 7 perusshoan pade tohun 2006 dan 2007,

Resimpulaniya bafwa laporan keuanean dapat digoakan ontuk mengubur Gingkat  kebanghiutan
menggunakan Model Aliman don Fosler,  Tidok tegjadi perbedann secarn siatstik antara hasil analisis
megggrnaban maodel Aliman dengan Foster pails tabun penelitian 2005 zampai dengan tzhon 2007, mmmam
hanya safa lerdapal porbedoan shwiasi prediksl dieniaes Yeon model sni, Secara roa-rata, madel Foster
memiliki tingkat akurisi yang lebih tingai dari pada model Fester seluna Giga tbin penehition
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BARB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan  merupakan erganisasi yang mencard keuntungan selagni
juan  utamanya  walaopun lidak  menutup  kemungkinan mengharapkan
kemakmuran sebagai tujuan lainnya, Perusahaan merupikan suate badan vang
didirikan  eleh  perorangan  ataw  lembaga  dengan  twjuan  wlama uniuk
memaksimalkan kekayaan pemegang saham, Disamping it ada pula tujuan lein
vang tidak kalah penting vaitu dapat terus bertahan @saevive) dalam persilngan,
berkembang {groweh) serta dapal melaksanakan lungsi-fungsi spsial lainnya di
masyarakat.

Harahap (2002; 69) menvatakan  babwa Prnsip  gadig  concern
(kelangsungan usaha) mengangeap balwa perusahasn akan terus melaksanakan
Operasinyd sepanjang proses penyelesaian proyek, perjanjian, dan kegiatan vang
sedang berlangsung. Perusalaan dianggap tidak akan berhenti, ditutup, atau
dilikuidasi dimasa yang akan dmang, Perusahaan dhanggap akan hidup dan
beroperasi untuk jangka waktu vang tidak terbatas.

Kemakmuran  diartikan  sebagai kesejahtersan, dan  kesejuhtersan
merupakan nilai sekarang dari perusahaan terhadap prospek masa depannya. Nilai
masi depan merupakan heberlanjutan usaba bagi suatu perusabaan, Keberlanjutan
usaha dapat dicapai. bila pengelolasn perusshaan dijalankan dengan sebaik-

Baiknys dan semaksimal mungkin sehingga sumber dava yang dimiliki dapa



dimantaatkan secara eleklil, Keberlanjutan usaha sangat penting bagi perusahaan
dan bagl investor,

Salah salw dampak dart Erisis moneter adalah ditutupoyva sejuemlah
perusshaan karena  tidak  mampu mempertashankan  going concernnva
{kelangsungan  wsahanya).  Ketidakmampuoan  atan kepapgalan  perusahaan
perusahaan tersebut dapat disebabkan oleh dua hal, perluma vaitu kepagalan
chonomi, dan vang kedua wyailu kegagalan keuwangan. Kegagalan ekonomi
berkaitan dengan ketidakscimbangan antara pendapatan dan pengeluaran, Selain
tu, kegapalan ckenomi Juga bisa discbabkan oleh biaya modal perusabaan yeng
lebib besar dari tingkat laba atas biava histors investasi.

Perusahaan dikategorikan gagal kewanpannya jika perusabaan tersclat
tidak mampu membayar kewajihannya pada waktu jotuh empoe meskipun lotal
aktiva melebihi total kewajibannya (Weston dan Brigham, 1993: 474}, Tatuh
bangunnyva perusahaan merupaken hal vang biasa. Kondisi vang membuat para
investor dan kreditor merasa khawatir jika perusahasn mengalami kesulitan
kevangan (financial distress) vang bisa mengarah kebangkrutan,

Tingkat kekhawatiran investor makin bemambah  dengan munculnya
Peraturan Pemerintah Undang-Undang (Perpu) No. 37 1ahun 2004 vang mengatur
kepatlitan. Menumul Perpu No, | debitur yvang terkena defandt (pagzal bayar) dapat
dipetisikan bangkrut oleh dea kreditur sma. Berdasarkan  rasio hutang menurur
Undang-Undang  Kepahitan No37 Tahon 2004, rata-rata perusahaan  yang

diprediksi tidak bangkrut memiliki rasio hutang dibawah 50% atau dengan kata
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BAB VY

PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas, maka dapat diambil

Lesimpulan sebagai berikur:

|

I3

Analisis terhadap perusabaon texiile dan soarment dengoan menggunakan
model Altman menunjukkan 57% atau 8 perusahaan kategori bangkrut
pada tahun 2005, 2006 dan 2007, Sedangkan vung masuk Katepori rawan
Bangkrut sebanyak 36% atau 5 perusahaan pada tabun 20052006 dan
2007. Dan yang masuk kalcgori perusghaan tidak banghkrut pada tahun
2005 dan 2006 hanva 7,14% atau satu perusahaan yvartu PT Pan Brother
Tex Thk. 1al berbeda terjadi pada tahun 2007, dimana PT Delta Duniza
Petroinde Thk beralih menjadi satu-satunya perusahaan yang masuk
Kategori perusahasn tidak bangkru,

Analisis terbadap perusahaan indusin texiile  dan garmert dengan
menggunakan madel Foster menunjukkan 64,29% alau 9 perusabaan
katepori bungkrut pada whun 2005, 50% atau 7 perusahaan pada tuhun
2006 dan 2007, Sedangkan yang masuk katepor tidak Pangkrut
schanyak 35.71% atau 5 perusahaan pada tahun 2005, 50% atau 7

perusahaan pada tahun 200K dan 2007,
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